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ABSTRACT
The digital era is now starting to develop very rapidly, especially technology which
plays an important role for humans to be able to compete and adapt in this
increasingly sophisticated and fast era. The phenomenon that occurs in Indonesia is
implementing a cashless payment system using e-wallets. This research is to
determine the effect of perceived convenience, perceived usefulness, and perceived
risk on interest in using e-wallets. The data used in this study are primary data and
secondary data. The number of samples in this study were 110 respondents. The
sampling method used purposive sampling technique. The data analysis technique
used is the Validity and Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear
Regression Analysis, Determination, t-test and F-test. From the results of the analysis
it can be concluded that: 1) perceived convenience has a positive and significant
effect on the intention to use e-wallet, 2) perceived benefits have a positive and
significant effect on the intention to use e-wallet, 3) perceived risk has a positive and
significant effect on the intention to use e-wallet, 4) perceived convenience, perceived
usefulness, and perceived risk have a positive and significant effect on the interest in
using e-wallet.
Keywords: Perceived Ease; Perceived Usefulness; Perceived Risk; Interest in
Using

ABSTRAK

Era digital saat ini sudah mulai berkembang sangat pesat khususnya teknologi yang
memegang peranan penting bagi manusia untuk dapat bersaing dan beradaptasi di era
yang semakin canggih dan cepat ini. Fenomena yang terjadi di Indonesia adalah
menerapkan sistem pembayaran tanpa uang tunai dengan menggunakan e-wallett.
Penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi
kemanfaatan, dan persepsi risiko terhadap minat menggunakan e-wallett. Adapun
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 responden. Metode pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi
Linier Berganda, Determinasi, Uji t dan Uji F. Dari hasil analisis maka dapat
disimpulkan bahwa: 1) persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan e-wallett, 2) persepsi manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett, 3) persepsi risiko berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett, 4) persepsi kemudahan,
persepsi kemanfaatan, dan persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan e-wallett.
Kata kunci: Persepsi Kemudahan; Persepsi Kemanfaatan; Persepsi Risiko; Minat
Menggunakan
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Pendahuluan

E-wallett adalah suatu aplikasi yang terkoneksi dengan internet yang menyimpan nominal
uang elektronik. Kehadiran e-wallett tentu saja dapat menjadi suatu solusi bagi masyarakat
karena dapat mempermudah dalam melakukan berbagai pembayaran secara elektronik dan tidak
perlu membawa uang tunai. Kendala dalam penggunaan e-wallett adalah masih rendahnya minat
masyarakat memanfaatkan aplikasi e-wallett karena masih terbiasa berbelanja tunai terutama
untuk sektor pasar tradisional dan usaha mikro, kecil, dan menengah.

Minat merupakan keinginan seseorang yang didorong oleh suatu keinginan setelah
melihat, mengamati, dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang
diinginkannya(Pratama dan Suputra, 2019). ). Minat menggunakan pembayaran elektronik salah
satunya dapat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan(Karnadi et al., 2018).

Persepsi kemudahan merupakan ukuran dimana seseorang meyakini bahwa dalam
menggunakan suatu teknologi dapat jelas digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi
harus mudah digunakan dan mudah untuk mengoperasikannya(Jogiyanto, 2019:934). Kemudahan
merupakan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan terhadap suatu sistem
merupakan hal yang tidak sulit untuk dipahami dan tidak memerlukan usaha berat dari
pemakainyauntuk bisa menggunakannya(Davis, 2018:701). Persepsi manfaat adalah pemahaman
yang dialami tentang besarnya manfaat yang diperoleh atas penggunaan suatu sistem
tertentu(Adyas dan Ainurahmah, 2020). Seseorang akan berminat menggunakan suatu teknologi
ketika orang tersebut mengetahui manfaat positif yang diperoleh dari menggunakan teknologi
tersebut(Silaen dan Prabawangi, 2019).

Persepsi risiko menjadi sejumlah persepsi yang diungkapkan oleh konsumen perihal
tidak pastinya suatu sistem beserta dengan sederet konsekuensitidakkonsumen inginkan
ketika menjalankan sebuah aktivitas(Hartono, 2018). Persepsi risiko juga merupakan antisipasi
dampak yang tidak menguntungkan dari lingkungan dengan pembelian, sehingga persepsi risiko
merupakan akibat dari konsekuensi negatif dan ketidakpastian yang akan memengaruhi
keputusan pembelian seseorang(Almeyda & Canggih, 2022).

Kota Denpasar merupakan Ibu Kota Provinsi Bali yang menjadi pusat dari kegiatan
masyarakat Bali berupa bisnis, dagangan maupun pemerintahan. Denpasar dianggap sebagai Kota
Metropolitan lebih cepat mengangkat kecanggihan teknologi baru dibanding daerah lainnya yang
ada di Bali. Hal ini terlihat dari banyaknya Start-up transportasi online seperti GoJek dan Grab,
serta banyak merchant besar maupun Kkecil yang tersebar di Kota Denpasar. Pelayanan baik

Gojek maupun Grab menyediakan pilihan pembayaran dengan menggunakan e-wallett.
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Risiko penggunaan e-wallett juga diakui menjadi salah satu faktor pertimbangan dalam
menggunakan e-wallett. Salah satu risiko yang menjadi pertimbangan utama responden adalah
keamanan data pribadi. Risiko lainnya yang dipertimbangkan adalah ketika terjadi salah input
jumlah pembayaran pada outlet-outlet yang menjadi merchant dari aplikasi e-wallett karena
masih banyak outlet yang mengharuskan pelanggan menginput sendiri nominal belanjanya.
Kondisi tersebut mengindikasikan masih belum baiknya persepsi masyarakat terhadap
penggunaan e-wallett dan meskipun belum menggunakan e-wallett namun persepsi akan risiko
ini muncul dari berbagai informasi yang diperoleh.

Penelitian yang dilakukan oleh Afolo dan Dewi (2022), Anastasi dan Suwarno (2022),
Ong dan Nuryasman (2022), Putri et al., (2022), Ramadani etal., (2022), Ramadhan dan Tamba
(2022) Sulfina et al. (2022), Wiratama dan Sulindawati (2022), Aisyah dan Ardiningsih (2022).
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hy : Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

menggunakan e-wallett.

H, :  Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan
e-wallett.

Hs :  Persepsirisiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-
wallett.

H, :  Persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko berpengaruh signifikan

terhadap minat menggunakan e-wallett.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar, Dengan jumlah sampel yang diambil adalah
sebanyak 110 responden yang merupakan pengguna e-wallet di Kota Denpasar. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, kepustakaan, dan kuisioner.
Penelitian ini menggunakan metode sampel tidak acak (non probability sampling) dengan teknik
penarikan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Uji Validitas, Reabilitas, Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, Koefisien
Determinasi, Uji t dan Uji F. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasils uji validitas yang telah dilakukan terhadap 30 responden maka dapat
diketahui bahwa masing-masing indikator memiliki nilai koefisien korelasi > 0,30 sehingga
masing-masing indikator untuk variabel minat menggunakan, persepsi kemudahan, persepsi
manfaat dan persepsi risiko dinyatakan valid. Dan berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat
diketahui bahwa instrumen penelitian variabel minat menggunakan, persepsi kemudahan,
persepsi manfaat dan persepsi risiko dinyatakan reliabel karena memiliki nilai reliabilitas lebih
besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran tersebut dapat memberi hasil yang
konsisten, apabila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 110
Normal Parametersa®  Mean 0,0000000
Std. Deviation 4,77510453
Most Extreme Absolute 0,049
Differences Positive 0,049
Negative -0,047
Kolmogorov-Smirnov Z 0,512
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,956

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan output pada Tabel 1 , terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,956 > 0,05.

Hal itu berarti nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerancel VIF
1 (Constant) -7,699 5,400 - 0,157
1,426
Persepsi 0,181 0,054 0,256 3,350 0,001 0,901 1,110
Kemudahan
Persepsi 0,484 0,099 0,360 4,867 0,000 0,963 1,039
Manfaat
Persepsi Risiko 0,763 0,131 0,447 5,836 0,000 0,899 1,112

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan Tabel 2, diatas ditunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai
tolerance > 0,10, begitu juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, seluruh variabel memiliki nilai

VIF < 10. Hal ini berarti bahwa pada model regresi yang dibuat tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,181 3,176 1,317 0,191
Persepsi Kemudahan 0,006 0,032 0,018 0,185 0,854
Persepsi Manfaat 0,068 0,058 0,112 1,166 0,246
Persepsi Risiko -0,146 0,077 -0,189  -1,897 0,061

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan output pada tabel 3 dapat diketahui bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala
heteroskesdastisitas. Hasil ini karena Sig. variabel terdapat absolut residual dalam variabel
persepsi kemudahan sebesar 0,854, persepsi manfaat sebesar 0,246 dan persepsi risiko sebesar
0,061 lebih besar dari 0,05; maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala
heteroskesdastisitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
dimension0 1 0,664a 0,441 0,425 4,842

a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis determinasi pada Tabel 4, dapat diketahui nilai koefisien

determinasi (D) sebesar 0,441 x 100 persen = 40,7 persen. Dengan demikian dapat dinyatakan
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bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan persepsi risiko mampu menjelaskan sebesar
44,1 persen terhadap minat menggunakan e-wallet di Kota Denpasar, sedangkan sisanya sebesar
59,3 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dibahas padaanalisis ini seperti promosi, brand
ambassador dan lain sebagainya.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -7,699 5,400 -1,426 0,157
Persepsi Kemudahan 0,181 0,054 0,256 3,350 0,001
Persepsi Manfaat 0,484 0,099 0,360 4,867 0,000
Persepsi Risiko 0,763 0,131 0,447 5,836 0,000

Sumber: Data diolah (2023)
Dari hasil tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut.
Y =a+ B1Xy + BoXo+ BaXs
Y =-7,699 +0,181X1 +0,484X2 + 0,763X3
1. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan E- wallett.

Berdasarkan Tabel 5 maka diketahui bahwa nilai thiwung Variabel persepsi kemudahan
adalah sebesar 3,350. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu Ho ditolak apabila thitung > tiapel
dan sig > 0,05 maka dapat dikemukakan bahwa thitung (3,350) > tianer (1,658) nilai sig. 0,001 <
a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dari hasil penelitian diketahui persepsi
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett.
Dengan demikian hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett pada konsumen Kota Denpasar
teruji kebenarannya.

2. Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan E-wallett.

Berdasarkan Tabel 5 maka diketahui bahwa nilai thiwng variabel persepsi manfaat
adalah sebesar 4,867. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu Ho ditolak apabila thitung > tiapel
dan sig > 0,05 maka dapat dikemukakan bahwa thiwng (4,867) > tiape (1,658) nilai sig. 0,000 <
a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H2 diterima. Dari hasil penelitian diketahui persepsi manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett. Dengan demikian
hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat menggunakan e-wallett pada konsumen Kota Denpasar teruji kebenarannya.
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3. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan E-wallett
Berdasarkan Tabel 5 maka diketahui bahwa nilai tiwng Variabel persepsi risiko adalah
sebesar 5,836. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu Ho ditolak apabila thitung > tianel dan sig >
0,05 maka dapat dikemukakan bahwa thitung (3,350) > tanel (1,658) nilai sig. 0,000 < a 0,05
sehingga Ho ditolak dan H3 diterima. Dari hasil penelitian diketahui persepsi risiko
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett. Dengan demikian
hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan e-wallett pada konsumen Kota Denpasar teruji kebenarannya.
Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1961,796 3 653,932 27,890 ,0002
Residual 2485,377 106 23,447
Total 4447173 109

a.Predictors:(Constant), Persepsi Risiko, Perselpsi Manfaat, Perrsepsi Kemudahan
b. Dependent Variable: Minat Mengguhnakan
Sumber: Data diolah (2023)

4. Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat

Menggunakan E-wallett Pada Konsumen Kota Denpasar

Berdasarkan Tabel 6, maka diketahui bahwa nilai Fniwng variabel persepsi kemudahan,
persepsi manfaat dan persepsi risiko adalah sebesar 27,890. Sesuai dengan Kriteria pengujian
yaitu Ho ditolak apabila Fritung > Fravel S€rta sig < 0,05 maka dapat dikemukakan bahwa Fitwung
(27,890) > Faper (3,07) dan nilai sig. 0,000 < a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H4 diterima. Dari
hasil penelitian diketahui aya hidup hedonis, persepsi manfaat, dan persepsi risiko secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett. Dengan
demikian hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan
persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett pada

konsumen Kota Denpasar teruji kebenarannya.
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, (1) Persepsi kemudahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett, (2) Persepsi manfaat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett, (3) Persepsi risiko berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-wallett, (4) Persepsi kemudahan, persepsi
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manfaat dan persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-

wallett pada konsumen Kota Denpasar.

Berdasarkan hasl penelitian dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan adalah
menyarankan sebaiknya manajemen e-wallett memberikan promosi menarik berupa cashback,
voucher dan kupon agar masyarakat berminat bertransaksi, mempercepat proses transaksi dengan
menggunakan scan barcode untuk top-up saldo, meningkatkan dan memperketat serta
memberikan jaminan keamanan yaitu dengan menjaga informasi data pribadi konsumennya
dengan cara menggunakan fitur security code seperti PIN, Kode OTP ataupun Biometrik setiap
kali pengguna ingin masuk ke aplikasi, hal tersebut untuk menghindari pencurian akun dan juga

data pribadi.
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